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ABSTRAK 
 

 

Saputro, Ageng Bayu. 2024. “Pengaruh Kebocoran Di Tube L.O Cooler Terhadap 

Kenaikan L.O Temperatur Yang Menyebabkan Terganggunya 

Pengoperasian Auxiliary Engine No. 3 KM. Spil Hapsri”, Program Studi 

Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Rahyono, 

SP.1.M.M.,M.Mar.E. Pembimbing II: Imam Safi’I, S.Si.T., M.Si. 
 

Auxiliary Engine generator merupakan suatu pesawat bantu atau 

permesinan bantu, yang berfungsi untuk menghasilkan listrik. Listrik tersebut 

berguna untuk keperluan diatas kapal seperti sebagai supply listrik pompa, 

peralatan listrik dan permesinan yang menggunakan energi listrik di atas kapal. 

 

Peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif, triangulasi hasil 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Digunakan teknik analisis data SHEL, 

peneliti mengidentifikasi faktor penyebab, dampak dan upaya yang dilakukan 

terkait pengaruh kebocoran Tube L.O Cooler Auxiliary. Engine No. 3 terhadap 

kenaikan L.O temperature. 

 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini menunjukkan bahwa penyebab 

kenaikan L.O temperature Auxiliary. Engine No. 3 disebabkan oleh tersumbatnya 

pada Tube L.OCooler, dengan adanya kebocoran tersebut akan berdampak pada  

komponen Tube L.O Cooler sehingga tekanan L.O menurun dan pelumasan L.O 

menjadi tidak maksimal. Upaya yang dilakukan untuk mencegah hal tersebut 

adalah melakukan pembersihan pada Tube L.O Cooler yang tersumbat dan 

melakukan perbaikan Tube L.O Cooler yang bocor dengan cara di plug oleh karena 

itu terpaksa menggunakan Tube L.O Cooler yang telah diperbaiki agar auxiliary 

engine tetap beroperasi. pengantian spare part kapal dengan standar sesuai dengan 

manual book dan ukuran Tube L.O Cooler setelah perbaikan, serta melakukan plan 

maintenance system secara rutin. 

 

 
Kata Kunci: Pengaruh, Auxiliary Engine,Kebocoran, Temperature, 

MinyakLumas, Kapal 

 

 

 

 

 



 

 
 

ABSTRACT 
 

 

Saputro, Ageng Bayu. 2024. "The Effect of Leaks in the L.O Cooler Tube on the 

Increase in L.O Temperatur Which Causes Disruption of the Operation of 

Auxiliary Engine No. 3 KM. Spil Hapsri ", Diploma IV Study Program, 

Polytechnic of Shipping Sciences Semarang, Supervisor I: Rahyono, 

SP.1.M.M.,M.Mar.E.  Supervisor II: Imam Safi’I, S.Si.T., M.Si. 
 

Auxiliary Engine generator is an auxiliary machine or auxiliary machine, 

which functions to produce electricity. This electricity is useful for purposes on 

board the ship, such as supplying electricity to pumps, electrical equipment and 

other machinery that uses electrical energy on board the ship. 

 

Researchers used qualitative descriptive methods, triangulating the results 

of observations, interviews and documentation. Using the SHEL data analysis 

technique, researchers identified the causal factors, impacts and efforts made 

regarding the influence of the L.O Cooler Auxiliary Tube leak. Engine No. 3 to the 

increase in L.O temperature. 

 

The results obtained from this research indicate that the cause of the 

increase in Auxiliary L.O temperature. Engine No.3 is caused by a blockage in the 

L.O. Cooler tube. This leak will have an impact on the L.O. Cooler Tube 

components so that L.O. pressure decreases and L.O. Lubrication is not optimal. 

Efforts made to prevent this are cleaning the blocked L.O Cooler tube and repairing 

the leaking L.O Cooler Tube by plugging it. Therefore, we are forced to use a 

repaired L.O. cooler Tube so that the auxiliary engine remains operational. 

Replacing ship spare parts with standards according to the manual book and L.O 

Cooler Tube size after repairs, as well as carrying out routine system maintenance 

plans. 

 

 
Keywords: Influence, Auxiliary Engine, Leakage,Temperature, Lubricating Oil, 

Ship 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

BAB I 

 

 

 PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang 

 

Demi menjaga keamanan perjalanan laut, memastikan operasi kapal 

berjalan dengan lancar, dan mengamankan fungsi mesin secara efisien, penting 

sekali untuk menjalani pelayaran yang aman, nyaman, dan tepat waktu. Salah 

satu aspek utama yang harus diprioritaskan untuk memastikan kapal beroperasi 

dengan optimal dan tanpa hambatan adalah menjalankan pemeliharaan dan 

perbaikan mesin di atas kapal dengan tepat dan benar. 

Kapal selalu menjalankan operasinya sesuai dengan jadwal yang telah 

ditetapkan. Ini disebabkan oleh pentingnya menjaga ketaatan waktu dalam 

industri perkapalan, baik dalam hal jadwal keberangkatan kapal maupun dalam 

proses bongkar-muat kontainer, terutama dari perspektif ekonomi. Baik 

pemilik kapal maupun pemilik muatan memiliki kepentingan yang sama dalam 

hal ini. 

Untuk memastikan kelancaran operasi kapal sebagai sarana 

transportasi laut, penting untuk menjalankan perbaikan dan pemeliharaan 

secara teratur, terutama pada mesin utama dan mesin pendukung yang 

memainkan peran penting dalam operasi permesinan kapal. Dalam mendukung 

upaya ini, peran mesin kapal menjadi sangat signifikan, demikian juga dengan 

peran mesin bantu. Hampir semua aktivitas yang terjadi di dalam ruang mesin 

kapal atau di atas geladak memerlukan tenaga listrik, sehingga mesin bantu 

memiliki peran yang krusial dalam menjaga kelancaran operasi kapal tersebut. 
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Generator Mesin Bantu (Auxiliary Engine) merupakan satu komponen 

permesinan pendukung yang terdapat di kapal. Fungsinya adalah menghasilkan 

daya listrik dengan mengubah energi mekanik menjadi energi  

 listrik. Penurunan kinerja pada generator Mesin Bantu dapat mengakibatkan 

gangguan dalam operasional kapal, bahkan mungkin menyebabkan mati 

totalnya sumber daya listrik (blackout). 

Saat melakukan praktik laut di kapal KM. SPIL Hapsri, peneliti 

menemukan permasalahan ketika kapal hendak berlayar dari Pelabuhan 

Soekarno-Hatta, Makassar pada tanggal 2 Oktober 2021 menuju Timika. 

Ketika kapal dalam keadaan berlayar, muncul masalah dengan meningkatnya 

suhu minyak pelumas (L.O temperature) ketika mesin dioperasikan. Saat kapal 

bergerak, kebutuhan akan pasokan listrik lebih tinggi dari biasanya diperlukan 

untuk menghidupkan dan mematikan mesin sesuai dengan kebutuhan selama 

perjalanan. 

Dari berbagai sistem permesinan yang ada, sistem pelumasan memiliki 

peran kunci karena tujuannya adalah mencegah gesekan antar logam, 

menghindari keausan, dan mengurangi pembentukan panas akibat gesekan 

metal dalam mesin. Dalam sistem pelumasan, gesekan antar komponen mesin 

digantikan oleh gesekan dengan minyak lumas, sehingga menjaga suhu 

permesinan tetap terkendali.Karena itulah, L.O Cooler adalah perangkat yang 

sangat penting dalam menjalankan mesin bantu di kapal, sehingga penting 

untuk menjaga L.O Cooler selalu dalam kondisi optimal agar mesin auxiliary 

engine dapat berfungsi dengan baik. Tube L.O Cooler adalah komponen krusial 
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dalam operasi L.O Cooler, berfungsi sebagai saluran tempat aliran air tawar 

yang berperan sebagai agen pendingin di dalam tabung L.O Cooler yang 

mengalirkan minyak pelumas (L.O). Untuk memastikan proses pendinginan 

L.O berjalan dengan lancar, penting untuk menjaga kebersihan air tawar, karena 

air yang kotor dapat menyebabkan kontaminasi pada Tube L.O Cooler. 

Kesalahan ini bisa menyebabkan kenaikan suhu pada L.O karena kebocoran 

pada Tube L.O Cooler yang mengakibatkan berkurangnya pelumasan dan 

peningkatan panas yang berlebihan. Hal ini bisa menjadi risiko dalam operasi 

kapal, termasuk saat bongkar muat barang atau selama pelayaran, karena jika 

suhu L.O naik hingga melebihi batas maksimal (sekitar 50-60 derajat Celsius), 

mesin auxiliary engine dapat melepaskan beban dan mengakibatkan kehilangan 

pasokan listrik (blackout). 

Terhadap masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti memandang 

bahwa kejadian tersebut memiliki signifikansi yang besar, karena dapat 

berdampak pada kinerja permesinan dan operasi di atas kapal. Oleh karena itu, 

peneliti telah memutuskan untuk melaksanakan penelitian skripsi dengan judul 

yang berjudul: 

“Pengaruh Kebocoran Di Tube L.O Cooler Terhadap Kenaikan 

L.O Temperatur Yang Menyebabkan Terganggunya Pengoperasian 

Auxiliary Engine No. 3 Di KM.Spil Hapsri” 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini berarti mempersempit permasalahan yang muncul 

untuk melakukan seleksi data yang sesuai dan relevan, sehingga penelitian 
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tetap berada dalam batasan pembahasan yang relevan dengan masalah 

penelitian yang akan diteliti oleh peneliti. Karena keterbatasan ruang lingkup 

dan waktu yang tersedia selama penelitian ini berlangsung, peneliti menyadari 

bahwa tidak mungkin mencakup semua aspek yang terkait. Oleh karena itu, 

peneliti akan mengutamakan perhatian pada permasalahan yang dianggap 

paling penting, yaitu "Pengaruh Kebocoran di Tube L.O Cooler Terhadap 

Kenaikan L.O Temperatur yang Mempengaruhi Pengoperasian Mesin Bantu 

No. 3 di Kapal KM.SPIL Hapsri". 

C. Rumusan Masalah 

Untuk memudahkan penyusunan skripsi, peneliti telah merumuskan 

permasalahan berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan selama 12 

bulan dalam praktik laut di atas kapal KM. SPIL Hapsri, yang berlangsung 

mulai dari tanggal 21 Oktober 2021 hingga tanggal 22 Oktober 2022. Berikut 

adalah rumusan masalah yang akan dibahas dalam skripsi ini: 

1. Apakah penyumbatan di Tube FW.Cooler dapat terjadinya kenaikan 

temperatur Lubricating Oil pada Auxiliary Engine no. 3 di KM. Spil Hapsri 

? 

2. Apakah kotornya Plate LT.Cooler timbul dari kenaikan temperatur 

Lubricating Oil pada Auxiliary Engine no. 3 di KM.Spil Hapsri ? 

3. Apakah penyumbatan di Tube L.O Cooler menyebabkan kenaikan 

temperatur Lubricating Oil Auxiliary Engine no.3 di KM.Spil Hapsri ? 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan merujuk kepada rumusan permasalahan yang telah dijelaskan, 
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berikut adalah beberapa tujuan yang ingin dicapai oleh penulis dalam 

penelitian ini: 

1. Untuk mengetahui faktor yang menyebkan penyumbatan di tube L.O Cooler 

dari kenaikan temperatur Lubricating Oil pada Auxiliary Engine no. 3 di 

KM.Spil Hpasri ? 

2. Untuk mengetahui kotornya plate LT.Cooler timbul dari kenaikan 

temperatur Lubricating Oil pada Auxiliary Engine no. 3 di KM.Spil Hapsri? 

3. Untuk mengetahui penyumbatan tube L.O Cooler menyebabkan kenaikan 

temperatur Lubricating Oil Auxiliary Engine no.3 di KM.Spil Hapsri ? 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam proses penyusunan skripsi ini, peneliti memiliki harapan untuk   

memberikan manfaat yang bermanfaat bagi beberapa pihak, di antaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Pembaca diharapkan dapat memperoleh wawasan yang bermanfaat 

dalam hal pengetahuan tentang pemeliharaan dan perbaikan mesin bantu, 

terutama auxiliary engine adalah komponen utama dalam kapal yang 

menyediakan daya untuk berbagai fungsi dan sistem dikapal tersebut yang 

berperan dalam menjaga kelancaran operasi kapal yang lancar dan aman. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Taruna Taruni Prodi Teknika 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kesempatan kepada 

program studi teknik dan para taruna-taruni di dalamnya untuk 

mendapatkan pengalaman yang dapat meningkatkan pengetahuan dan 
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pemahaman mereka tentang perawatan dan perbaikan mesin bantu, 

khususnya dalam konteks menjaga kelancaran operasi bagi para taruna 

dan taruni di Program Studi Teknika. 

b. Untuk crew mesin 

Memberikan kesempatan kepada awak mesin untuk memperluas 

pengalaman mereka dan meningkatkan pengetahuan baru, dengan 

tujuan meningkatkan kualitas individu awak mesin. Selain itu, ini juga 

bertujuan untuk menjadi panduan khusus dalam hal perawatan yang 

teratur dan berkala terhadap mesin bantu (auxiliary engine) serta 

membantu mereka memahami penyebab kenaikan suhu Minyak 

Pelumas (Lubricating Oil) dan cara yang benar untuk mencegah serta 

mengatasi masalah tersebut. 

c. Bagi Perusahaan Pelayaran 

Ini akan berfungsi sebagai alat evaluasi atau gambaran visual 

dan sumber masukan bagi peneliti untuk menerapkan sistem yang telah 

dikembangkan guna mengatasi masalah yang serupa pada mesin bantu 

kapal. Tujuannya adalah memastikan kapal beroperasi dengan baik dan 

efisien, dengan panduan ini, serta berpotensi untuk meningkatkan 

kinerja perusahaan pelayaran ke depan. 

d. Bagi Lembaga Pendidikan 

Bagi lembaga pendidikan, diharapkan bahwa hasil penelitian ini 

akan menjadi tambahan dalam pengetahuan, referensi, dan wawasan 

bagi para taruna-taruni yang mengambil jurusan teknik. Hal ini akan 
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meningkatkan pemahaman mereka tentang pentingnya pemeliharaan 

mesin bantu dan juga menyediakan referensi tambahan. 
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BAB II  

KAJIAN TEORI 

A. Deskripsi Teori 

           Studi teori menjadi sumber penting dalam melaksanakan penelitian, 

karena data atau materi penelitian dapat memberikan landasan pemikiran yang 

sistematis ketika menghadapi suatu masalah. Landasan teori juga memiliki 

peran kunci dalam verifikasi dan pemahaman penyebab masalah yang berkaitan 

dengan dampak kebocoran pada Tube L.O Cooler terhadap peningkatan suhu 

L.O. Oleh karena itu, peneliti akan menguraikan definisinya agar lebih terang 

dan mudah dipahami. Berdasarkan dasar teori ini, akan dijelaskan landasan 

untuk mesin tambahan. 

1.  Pengaruh 

Pengaruh merupakan energi yang emanasi dari entitas (seseorang 

atau objek) yang memiliki peran dalam membentuk karakter, keyakinan, 

atau perilaku individu (Mahardani, 2014). Dari pandangan tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa pengaruh adalah kekuatan atau daya yang berasal dari 

segala sesuatu dalam lingkungan, termasuk manusia dan objek, yang 

mempengaruhi konteksnya. Dengan demikian, dapat diambil kesimpulan 

bahwa pengaruh adalah hasil yang timbul dari sesuatu, entah itu benda atau 

individu, dan dapat menghasilkan dampak, yang bisa bersifat positif 

atau negatif, tergantung pada efek atau konsekuensi yang timbul dari 

tindakan atau peristiwa tertentu. Kemampuan untuk memahami dan 

mengelola pengaruh dapat menjadi keterampilan dalam berbagai konteks. 

8 
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2. Kebocoran 

     Kebocoran adalah berasal dari kata “bocor”, artinya lubang untuk 

keluar masuknya air dan udara menurut KBBI. Kebocoran ialah sebuah 

keadaan sebuah benda yang bisa rusak berwujud lubang atau celah yang 

bisa menyebabkan keluarnya zat tersebut keluar juga dalam bentuk cair, 

padat atau gas. Penyebab kebocoran di kapal dapat diakibatkan oleh 

infrastruktur, tabrakan atau penanganan piping system yang kurang tepat. 

3. Tube 

Tube adalah yang paling serbaguna. Jenis sistem ini di desain 

dengan sejumlah tabung yang ditempatkan di dalam tabung. Minyak 

pelumas adalah cairan yang digunakan untuk melumasi dan mendinginkan 

bagian-bagian dalam mesin agar beroperasi dengan efisien dan tanpa 

kelebihan panas. Jika memerlukan pendinginan atau pemanasan sejumlah 

besar cairan atau gas, maka opsi aplikasi shell andtube layak 

dipertimbangkan. Meskipun ukurannya lebih kecil daripada penukar panas 

lainnya, shell and tube bisa dilepas dengan mudah, sehingga memudahkan 

dalam proses pembersihan tabung dan perbaikannya. Tube dibagi menjadi 

dua yaitu: 

a. Lubrication oil cooler type shell and tube 

  Seperti yang disebutkan oleh Sitompul (2018), lubricating oil 

cooler tipe shell and tube adalah salah satu bentuk perangkat yang di 

gunakan mendinginkan minyak lumas penukar panas berdasarkan 

strukturnya. Penukar panas ini memiliki desain khusus yang terdiri dari 
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dua komponen utama yaitu shel dan tube. 

L.O Cooler tipe shell & tube merupakan jenis yang paling 

dikenal dan umumnya digunakan pada kapal-kapal dengan DWT yang 

kecil. Pada tipe ini, terdapat tube sebagai komponen utama yang 

berfungsi sebagai media pendinginan. Salah satu cairan mengalir di 

dalam tube, sementara cairan lainnya mengalir di luar tube. Pipa-pipa 

tube ini dirancang untuk berada di dalam suatu ruang silinder yang 

disebut shell, dengan cara yang memungkinkan pipa-pipa tube tersebut 

sejajar dengan sumbu shell, seperti yang diilustrasikan pada gambar 

berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 LO Cooler type tube 

           Sumber: Instructionmanual bookforgen. engine diesel type tube 
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L.O. Cooler dengan tipe tabung (tube type) adalah salah satu jenis 

penukar panas yang digunakan dalam mesin auxiliary kapal untuk 

mendinginkan oli pelumas (lubricating oil). Berikut ini adalah 

gambaran umum tentang bagaimana prinsip kerja L.O Cooler type tube 

dalam mesin auxiliary engine di kapal: 

1) Aliran Oli Pelumas 

Oli pelumas dari mesin auxiliary mengalir ke dalam bagian 

L.O. Cooler. Oli ini biasanya memiliki suhu yang tinggi karena telah 

digunakan untuk pelumasan di dalam mesin. 

2)  Tube Bundle 

L.O Cooler tipe tabung memiliki sejumlah tabung yang 

disusun paralel. Tabung ini merupakan komponen utama dalam 

penukar panas ini. Oli panas mengalir melalui tabung-tabung ini. 

3) Fluida pendingin air tawar atau fluida  

  Pendingin lainnya mengalir di sekitar tabung-tabung 

tersebut. Air tawar umumnya melalui inlet dan dipompa ke dalam 

sistem pendingin dan sirkulasi. 

4) Pertukaran Panas 

Ketika oli pelumas mengalir melalui tabung-tabung, panas 

dari oli tersebut ditransfer ke air tawar atau fluida pendingin yang 

mengalir di sekitarnya.Proses ini menghasilkan pendinginan oli dan 

pemanasan fluida pendingin Pertukaran panas dalam L.O Cooler 

sangat penting untuk menjaga suhu oli pelumas. 
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5) Pengaturan Suhu 

 Untuk menjaga suhu oli dalam batas yang aman, terdapat 

pengaturan yang memungkinkan operator untuk mengendalikan 

aliran oli pelumas dan air laut. Jika suhu oli terlalu tinggi, aliran air 

laut mungkin ditingkatkan untuk mendinginkan oli lebih efisien. 

6) Outlet 

Setelah pertukaran panas, oli pelumas yang telah 

didinginkan mengalir keluar dari L.O. Cooler dan kembali ke sistem 

pelumasan mesin auxiliary untuk melumasi komponen mesin. 

b. Lubricating oil cooler type plate  

Dalam penjelasan oleh Minton, P. (2016: 355-362), Lubricating 

oil cooler tipe plate merupakan suatu alat pertukaran panas yang 

terbentuk dari plat (plate) dan bingkai (frame). 

    Dalam L.O Cooler, terdapat plat yang diatur sedemikian rupa 

sehingga membentuk dua jalur yang disebut Hot Side dan Cold Side. 

Pada Hot Side, cairan dengan suhu yang relatif lebih tinggi mengalir, 

sementara pada Cold Side, cairan dengan suhu yang relatif lebih rendah 

mengalir. Jenis zat cair yang digunakan sebagai medium dapat sama, 

seperti air, minyak, dan lain sebagainya. Salah satu jenis penukar panas 

yang digunakan dalam sistem pelumasan mesin untuk mendinginkan 

olipelumas (lubricating oil) sebelum oli tersebut kembali ke mesin 

untuk melumasi berbagai komponen mesin. Cooler ini menggunakan 

sejumlah pelat datar (plate) yang dirancang khusus untuk meningkatkan 
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pertukaran panas antara oli pelumas dan fluida pendingin Ilustrasi dari 

LO Cooler tipe plate dapat ditemukan seperti berikut. L.O Cooler tipe 

plate melibatkan komponen utama sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

                             

                 

  Gambar 2.2 L.O Cooler type plate 

   Sumber: instruction manual book gen.diesel engine 

Plate L.O Cooler (Lubricating Oil Cooler) adalah salah satu 

jenis penukar panas yang digunakan dalam sistem pelumasan mesin 

auxiliary (mesin bantu) kapal. Ini terdiri dari sejumlah pelat (plate) yang 

dirancang untuk mendistribusikan panas dari oli pelumas ke fluida 

pendingin, seperti air laut, sehingga menjaga suhu oli dalam batas yang 

aman.  
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Berikut adalah komponen-komponen utama dalam Plate L.O 

Cooler. 

1) Plat (Plates) 

Plate cooler terdiri dari sejumlah plate yang terbuat dari 

bahan tahan korosi dan tahan panas. Pelat-pelat ini memiliki 

permukaan internal dan eksternal yang dirancang khusus untuk 

meningkatkan pertukaran panas antara oli pelumas dan fluida 

pendingin. 

2) Inlet dan Outlet 

Plate cooler memiliki pipa masukan (inlet) dan pipa 

keluaran (outlet) untuk oli pelumas dan fluida pendingin. Oli panas 

memasuki cooler melalui inlet, dan oli yang telah didinginkan keluar 

melalui outlet. 

3) Seal Gaskets 

Gasket (seal) digunakan untuk menghasilkan kedap air dan 

udara antara plate. Gasket yang baik adalah yang tahan terhadap 

suhu tinggi, tekanan, dan korosi. 

4) Frame or Housing 

Plate Cooler biasanya ditempatkan dalam sebuah rangka 

(frame) atau housing yang memegang pelat-pelat tersebut dengan 

benar dan mengarahkan aliran oli dan fluida pendingin melalui 

cooler. Dalam konteks sistem pendingin kapal, frame plate adalah 

elemen yang memberikan dukungan struktural, sementara cooler 
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housing adalah elemen yang melingkupi dan melindungi cooler 

plate serta memandu aliran fluida pendingin. Bagian-bagian ini 

penting dalam menjaga suhu yang optimal di dalam kapal dan 

mencegah overheating. 

5) Fluid Inlet and Outlet Connections 

Ada pipa atau fitting khusus yang terhubung ke pipa 

masukan dan pipa keluaran pada cooler untuk mengalirkan oli 

pelumas dan fluida pendingin. 

6) Temperature and Pressure Controls 

Seperti yang disebutkan sebelumnya, sistem pelumasan 

dilengkapi dengan pengendali suhu dan tekanan yang memastikan 

oli pelumas tetap dalam kondisi yang aman selama operasi. 

pendinginan pada mesin auxiliary kapal. Membantu menjaga 

kondisi oli pelumas agar tetap dalam batas suhu dan tekanan yang 

aman, yang pada gilirannya mendukung kinerja yang optimal dan 

melindungi komponen mesin dari kerusakan akibat kondisi yang 

tidak tepat. 

7) Mounting Brackets 

Mounting brackets digunakan untuk memasang plate cooler 

pemasangan dirancang dengan cara tertentu untuk mendukung berat 

plate cooler dan untuk memastikan bahwa terpasang ke lokasi yang 

tepat dalam sistem pelumasan auxiliary engine.  
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4. L.O Cooler 

Oil Cooler dalam mesin diesel adalah sebuah perangkat pertukaran 

panas yang berfungsi untuk menurunkan suhu oli mesin yang digunakan 

sebagai pelumas dalam mesin diesel, seperti yang dijelaskan oleh Amin 

Nur Akhmad dan Syaefani Arif Romadhon (2016: 01). Penurunan efisiensi 

pertukaran panas akan mengakibatkan kinerja oil cooler menurun. Sistem 

pendinginan ini umumnya telah dibahas dalam sistem pendinginan mesin. 

Dalam tulisan ini, penulis akan mengkaji mengenai oil cooler, dan seperti 

yang diketahui oleh semua orang, minyak pelumas atau lubricating oil 

memiliki manfaat seperti pelumasan, perlindungan, pembersihan, dan 

pendinginan bagi komponen dalam mesin. 

  Peran dari sistem pendinginan sangat penting dalam menjaga 

performa, keandalan, dan umur pakai mesin mesin kapal. Melalui kontrol 

suhu olipelumas, pendingin L.O membantu menjaga mesin beroperasi 

dalam kondisi yang optimal dan menghindari potensi kerusakan akibat 

panas berlebihan. Peran minyak pelumas sangat penting dalam mesin, 

karena minyak pelumas memiliki tanggung jawab besar dalam mengatur 

suhu mesin. Saat terjadi gesekan antara komponen mesin dan selama proses 

pembakaran bahan bakar, panas dihasilkan di dalam mesin. Ketika minyak 

pelumas mengalir melalui komponen-komponen mesin yang panas akibat 

pembakaran atau gesekan tersebut, panas dari komponen tersebut ditransfer 

ke minyak pelumas, sehingga minyak tersebut menjadi panas. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan pendinginan pada minyak pelumas ini. Untuk 
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melakukan pendinginan minyak pelumas ini, digunakan suatu perangkat 

bantu yang disebut sebagai Lubricating Oil Cooler, di mana proses 

pendinginan minyak pelumas dilakukan dengan menggunakan air tawar 

sebagai media pendingin. 

 Penempatan L.O Cooler dapat bervariasi, tergantung pada mesin 

tertentu. Ada mesin yang memiliki L.O Cooler yang terpisah dan 

membutuhkan sistem perpipaan lebih rumit. Di sisi lain, ada juga mesin 

yang memiliki L.O Cooler yang terintegrasi atau melekat langsung pada 

mesin. Secara umum, Lubricating Oil Cooler dapat dibagi menjadi dua 

jenis, yaitu tipe Tube dan tipe Plate. Tipe Tube adalah jenis Cooler yang 

sering digunakan pada mesin bantu seperti auxiliary engine kapal KM.Spil 

Hapsri, dan tipe ini lebih disukai karena lebih mudah dalam hal perawatan. 

L.O Cooler adalah komponen penting dalam sistem pelumasan mesin kapal 

yang berfungsi untuk mendinginkan oli pelumas sebelum oli tersebut 

kembali ke mesin untuk melumasi berbagai komponen. Dalam 

pembahasan ini, kita akan mencakup berbagai komponen dalam L.O 

Cooler, termasuk: 

 

 

 

 

 

        Gambar 2.3 Bagian-bagian komponen L.O Cooler                    
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         Sumber: Instruction Manual book for gen. diesel engine 

a. Baffle 

Pada jenis penukar panas ini, baffle digunakan sebagai pengatur 

aliran dan untuk meningkatkan kecepatan fluida, yang pada akhirnya 

menciptakan aliran turbulen. Aliran turbulen terjadi ketika fluida dalam 

pipa mengalir tidak teratur atau tidak sejajar dengan pipa. Dalam 

turbulen, tidak semua partikel cairan bergerak searah, tetapi ada lapisan 

tipis di sepanjang dinding pipa yang tetap bersifat laminer akibat 

viskositas cairan tersebut, yang memengaruhi performa baffle.  

Efek dari terjadinya aliran turbulen adalah peningkatan koefisien 

perpindahan panas fluida. Peningkatan perpindahan panas ini dapat 

dikontrol melalui jarak antara baffle dan bentuk-bentuk baffle tertentu. 

Beberapa bentuk baffle yang umum digunakan dalam penukaran panas 

tipe shell and tube mencakup office, disk, daughnut, dan jenis segmental 

baffle. Office baffle, sebagai contoh, terdiri dari disk dengan banyak 

lubang, dan lubang-lubang ini lebih besar dari pipa-pipa yang 

melewatinya. Cairan atau fluida mengalir melalui ruang antara office 

baffle. Namun, pembersihan mekanis menjadi sulit jika ada sumbatan 

kotoran dalam fluida, dan efisiensi dalam sistem kerjanya kurang 

optimal. Hal ini menjadi alasan dasar bahwa desain ini memiliki 

kelemahan. 

b. Shell 

Shell yang sering disebut sebagai selongsong, adalah komponen 
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yang berfungsi sebagai tempat untuk penukar panas. Di dalamnya 

terdapat tabung-tabung kecil yang bertindak sebagai dinding tempat 

terjadinya perpindahan panas. 

c. Bomet 

Ini adalah komponen yang berperan sebagai ruang untuk 

pertukaran panas di mana cairan dingin dikumpulkan sebelum memasuki 

tabung. 

d. Tube Sheet 

 Tube sheet memiliki fungsi dalam menahan Tube dan sebagai 

tempat perpindahan fluida yang mengalir ke tabung. 

e. Tube 

 Tube adalah serangkaian pipa kecil yang berjajar di dalam 

selongsong. Susunan pipa dalam tabung ini dapat memengaruhi tingkat 

penurunan tekanan aliran fluida dalam selongsong. Tube Pitch dalam 

penukar panasnya Type Shell dan Tube. Proses perpindahan panas ini 

menyebabkan minyak pelumas pendingin dan air menjadi panas. 

Hasilnya adalah bahwa minyak pelumas yang kembali ke mesin memiliki 

suhu yang lebih rendah, membantu menjaga suhu mesin dalam kisaran 

yang aman. 

f. Gasket 

 Gasket yaitu adalah Mengatur aliran fluida untuk membatasi 

fluida agar tidak tercampur satu sama lain. Komponen penting yang 

digunakan untuk menjaga kebocoran dan mencegah kebocoran antara 
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dua permukaan yang berdekatan. Gasket digunakan untuk menjaga 

kekakuan dan kekedapan antara tabung (tube) dari cooler dan permukaan 

tempat tabung tersebut melekat, sehingga cairan pelumas (lube oil) yang 

melewati tabung cooler dapat berjalan dengan efisien dan tanpa 

kebocoran. 

g. Mounting 

 Mounting yaitu komponen dan perangkat yang dipasang atau 

dipasangkan pada cooler tersebut untuk memungkinkan pemasangan 

yang aman mounting yang benar sangat penting untuk memastikan 

kinerja yang optimal dan mencegah potensi masalah seperti getaran 

berlebihan, kebocoran, atau kerusakan. 

5. L.O ( Lubricating Oil ) 

Minyak pelumas atau lubricating oil merupakan substansi pelumas 

yang esensial untuk memberikan pelumasan pada permukaan komponen. 

Fungsi utamanya adalah untuk melumasi dan memberikan perlindungan 

pada mesin. Salah satu aspek pentingnya adalah perlindungan mesin dari 

dampak negatif bahan kimia yang dapat menyebabkan korosi. Selain itu, 

minyak pelumas juga memiliki peran sebagai agen pembersih untuk 

komponen mesin jenis minyak atau cairan yang digunakan untuk 

mengurangi gesekan dan memproteksi komponen-komponen bergerak 

dalam mesin, peralatan mekanik, atau sistem lainnya dengan membentuk 

lapisan minyak yang tipis di antara mereka. Tujuan utama minyak pelumas 

adalah mengurangi gesekan, menghilangkan panas, dan memperpanjang 
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umur pakai komponen mesin. Berikut ini mengenai tata letak komponen-

komponen lubricating oil system yang berada di auxiliary engine berguna 

untuk melumasi dan memberikan perlindungan pada mesin auxiliary 

engine dikapal KM. SPIL HAPSRI. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 2.4 Lubricating Oil system 

                Sumber: InstructionManual book L.O system gen. diesel engine 

6. Temperatur 

  Temperatur yaitu mengacu pada ukuran panas atau dinginnya 

suatu objek, lingkungan, atau substansi. Ini adalah indikator dari sejauh 

mana partikel-partikel tersebut masuk dalam suatu objek yang bergerak 

secara kinetik. Sehingga semakin cepat partikel bergerak, karena semakin 

tinggi suhu sehingga semakin panas objek tersebut mengacu suatu ukuran 
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panas atau suhu yang mempunyai satuan Celcius, Fahrenheit, Reamul. 

7. Auxiliary Engine 

Auxiliary Engine menggambarkan mesin yang mampu 

mengonversi energi mekanik menjadi energi listrik. Energi mekanik ini 

dapat diperoleh dari berbagai sumber seperti panas, air, atau uap. Energi 

listrik yang dihasilkan oleh generator bisa berupa arus bolak-balik (AC) 

atau arus searah (DC), bergantung pada jenis generator yang digunakan 

dalam pembangkit tersebut. 

Auxiliary Engine memiliki keterkaitan yang signifikan dengan 

prinsip-prinsip yang tercakup dalam hukum Faraday. Hukum Faraday 

menyatakan bahwa jika terdapat perubahan dalam medan magnet yang 

memengaruhi sepotong kawat penghantar listrik, maka akan menghasilkan 

timbulnya gaya gerak listrik dalam kawat tersebut. 

Pada kapal, Auxiliary Engine umumnya dimanfaatkan untuk 

menghasilkan energi listrik dari energi mekanik yang dikonversi. Energi 

listrik ini nantinya digunakan dalam kegiatan sehari-hari di kapal dan untuk 

mengoperasikan mesin-mesin kapal, seperti menghidupkan motor pompa 

atau alat-alat listrik seperti gerinda listrik yang memerlukan pasokan 

listrik. Menjaga kinerja dan operasi kapal serta dalam menjaga 

kenyamanan dan keselamatan awak kapal selama pelayaran. 

Auxiliary Engine pada kapal dilengkapi dengan berbagai 

perangkat keamanan mesin generator yang dikenal dengan sebutan Auto 

Voltage Regulator (AVR), yang berfungsi untuk mengatur tegangan. 
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Dengan kata lain, Auxiliary Engine di kapal memiliki peranan yang sangat 

penting. Hal ini karena fungsi utama dari Auxiliary Engine adalah untuk 

menghasilkan energi listrik yang digunakan untuk berbagai kebutuhan di 

atas kapal. Oleh karena itu, kerusakan pada Auxiliary Engine di kapal harus 

diperlakukan dengan serius, sesuai dengan pentingnya pasokan energi 

listrik yang dihasilkan oleh Auxiliary Engine tersebut untuk keperluan di 

atas kapal. 

Manfaat utama dari pasokan listrik di kapal yang dihasilkan oleh 

Auxiliary Engine adalah sebagai sumber listrik untuk berbagai keperluan 

kapal, termasuk pengoperasian mesin listrik dan sistem kontrol kelistrikan. 

Hal ini penting karena banyak mesin hanya dapat diaktifkan menggunakan 

tenaga listrik. 
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  Badan berikut mendasari kerangka pemikiran ini 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

  

 

 

Gambar: 2.5 Kerangka pikir 

1. Tidak 

berjalannya 

PMS 

2. Running Hours 

 

1. Pipa tube L.O 

Cooler buntu 

2. Pipa F.W 

Cooler buntu 

3. Bocornya tube 

L.O Cooler 

1. Kotornya plate 

LT.Cooler 

2. Penyumbatan 

pada pipa tube 

F.W Cooler 
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berjalan dengan lancar. 

Pengaruh Kebocoran Di Tube L.O Cooler Terhadap Kenaikan L.O Temperatur Yang Menyebabkan 

Terganggunya Pengoperasian Auxiliary Engine No. 3 Di KM. Spil Hapsri 



25 

 

25 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dalam kerangka penyusunan data penelitian yang telah diperoleh oleh 

peneliti, tujuannya adalah untuk mendalami dan menganalisis pengaruh dari 

kebocoran yang terjadi pada Tube pendingin minyak pelumas (L.O Cooler) 

terhadap perubahan suhu minyak pelumas (L.O temperature). Perubahan suhu ini, 

apabila tidak dikelola dengan baik, dapat mengganggu proses operasional mesin 

bantu nomor 3 di kapal KM. SPIL Hapsri. Penelitian ini menggabungkan beberapa 

metode penelitian, termasuk observasi, wawancara, dan dokumentasi, dengan 

tujuan untuk mendapatkan pemahaman yang komprehensif mengenai situasi 

tersebut, dan teknik analisis data SHEL (Software, Hardware, Environment, 

Liveware) digunakan sebagai alat analisis utama.Melalui pembahasan yang telah 

dipaparkan pada bab sebelumnya, peneliti dapat menarik kesimpulan mengenai 

perumusan masalah yang telah diajukan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

A. Kesimpulan 

Setelah melalui analisis menggunakan teknik metode SHEL, peneliti 

dapat mencapai simpulan sebagai berikut: 

1. Apakah penyumbatan di Tube F.W Cooler dapat terjadinya kenaikan 

temperatur Lubricating Oil pada Auxiliary Engine no. 3. hal ini memiliki 

dampak signifikan pada peningkatan suhu minyak pelumas pada mesin 

bantu, di karenakan fungsi dari F.W Cooler yaitu mendinginkan air tawar 

untuk mencegah overheat dan kerusakan pada komponen auxiliary engine   

yang digunakan dalam sistem pendinginan auxiliary engine yang berakibat 
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    hal tersebut akan sangat berpengaruh pada sistem pendinginan minyak 

lumas (Lubricating Oil) yang menyebabkan kenaikan pada temperatur 

Lubricating Oil di auxiliary engine dikapal karena kurangnya pendinginan 

pada L.O tidak maksimal untuk mencegah dari kenaikan temperatur yaitu 

dengan dengan melakukan pembersihan pada Tube F.W Cooler untuk 

mendapatkan pendinginan L.O yang optimal. Pada dampak yang di 

timbulkan dari penyumbatan F.W Cooler yaitu bila prosedur ini tidak 

dipahami dan tidak dilaksanakan maka dapat berdampak pada kualitas 

kinerja F.W Cooler sehingga kinerja tidak optimal dan mengganggu sistem 

pendinginan auxiliary engine. Sehingga tidak sesuai dengan instruksi 

manual book dan upaya yang dilakukan selalu memperhatikan running 

hours dari F.W Cooler dikapal sehingga terjaga dan dapat beroperasi 

dengan optimal secara teratur sesuai dengan panduan dalam buku manual 

book mesin bantu. 

2. Apakah kotoran Plate LT. Cooler timbul dari kenikan temperature 

lubricating oil pada auxiliary engine no. 3. Dampak yang di timbulkan 

kotornya dari LT. Cooler yaitu bila prosedur ini tidak dipahami dan tidak 

dilaksanakan maka berdanpak pada kualitan kinerja LT. Cooler sehingga 

tidak sesuai instruksi dengan manual book. Dengan ini terhambatnya 

perawatan Plate LT. Cooler dan filter sea chest menyebabkan endapan yng 

menumpuk sehingga timbul kenaikan tempertur pada L.O di auxiliary 

engine di kapal. Dampak terhadap kenaikan temperatur yang menyebabkan 

kerusakn pada komponen di auxiliary engine sehingga dalam perawatan 

dan pembersihan yang dilakukan harus lebih diperhatikan, prosedur 



27 

 

 

perawatan pada LT. Cooler harus sesuai dengan instruksi manual book. 

Jika hal tersebut kurang diperhatikan maka akan mengakibatkan 

banyaknya komponen pada mesin yang mengalami kerusakan contohnya 

Tube L.O Cooler. Dan upaya yang dilakukan pada permasalahan ini yaitu 

dengan melakukan pembersihan terhadap Tube L.O Cooler yang dilakukan 

dengan cara di sogok satu per satu bagian Tube pada L.O Cooler. 

3. Apakah terdapat efek yang signifikan akibat penyumbatan yang terjadi di 

dalam Tube L.O Cooler terhadap peningkatan suhu minyak pelumas (L.O 

temperature) pada mesin bantu nomor 3? Langkah-langkah yang telah 

diterapkan untuk mengatasi lonjakan suhu pada Auxiliary Engine No. 3 

melibatkan opsi penggantian pengoperasian mesin bantu dengan mesin 

bantu alternatif, pelaksanaan prosedur pembersihan pada Tube pendingin 

minyak pelumas pada mesin bantu, serta perbaikan pada Tube yang 

mengalami kebocoran melalui proses penyumbatan untuk mencegah 

kebocoran berulang. Selain itu, dengan memasang Tube yang telah 

diperbaiki sesuai dengan spesifikasi yang telah ditetapkan setelah proses 

perbaikan, menjalankan pemeliharaan sistem secara berkala sesuai dengan 

petunjuk dalam manual buku panduan auxiliary engine, dan sebagai 

langkah terakhir, melakukan penggantian Tube L.O Cooler jika Tube 

tersebut sudah tidak dapat diperbaiki atau sudah mencapai masa pakainya 

sesuai dengan standar yang berlaku. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Mengingat luasnya cakupan permasalahan yang ada, pembahasan 

dalam penelitian ini akan terfokus pada aspek-aspek utama tanpa memasuki 

kedalaman analisis yang lebih mendalam. Hal ini disebabkan oleh pemahaman 

peneliti akan keterbatasan subjek yang menjadi fokus penelitian serta kendala 

yang timbul akibat kurangnya data deskriptif yang tersedia untuk mendukung 

analisis yang lebih mendalam. Khususnya, penelitian ini mengkaji penyebab 

kenaikan suhu minyak pelumas (L.O temperature) pada mesin bantu di kapal 

KM. SPIL Hapsri. Penting untuk dicatat bahwa penelitian ini dilakukan selama 

periode praktek peneliti di kapal tersebut, yang memungkinkan observasi dan 

pemahaman lebih lanjut terkait dengan akar masalah yang teridentifikasi dalam 

kurun waktu satu tahun. 

C. Saran  

Berdasarkan dasar penelitian dan diskusi yang telah dipaparkan pada 

bab sebelumnya, peneliti berhasil menyusun sejumlah rekomendasi yang dapat 

berperan penting dalam mencegah masalah yang mungkin timbul dalam 

pengoperasian auxiliary engine. Rekomendasi-rekomendasi ini dirinci sebagai 

berikut: 

1. Disarankan untuk meningkatkan tingkat perhatian terhadap komponen 

mesin yang lebih rentan terhadap kerusakan, seperti Tube pendingin 

minyak pelumas (L.O Cooler), dan secara rutin memeriksa kondisi 

keseluruhan komponen mesin lainnya. 

2. Lebih baik jika masinis 2 yang bertanggung jawab memberikan perhatian 

ekstra terhadap kondisi Tube L.O Cooler setelah proses perbaikan dan 
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memastikan bahwa penggantian suku cadang dilakukan sesuai dengan 

ukuran yang sesuai setelah perbaikan. 

3. Meningkatkan kesadaran akan pentingnya menjalankan jadwal shift kerja 

secara teratur serta melakukan pemeliharaan dan pembersihan berkala 

pada komponen mesin pada auxiliary engine. Cara ini dapat diterapkan 

melalui insentif berupa penghargaan kepada awak kapal yang berhasil 

menjalankan pelayaran dengan lancar, mendorong mereka untuk lebih 

berkomitmen dalam pemeliharaan mesin. 

Melalui berbagai kesimpulan dan rekomendasi yang telah 

diungkapkan dalam penelitian ini, peneliti memahami bahwa penelitian ini 

masih memiliki sejumlah kelemahan dan keterbatasan. Meskipun 

demikian, diharapkan bahwa penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

yang berharga dalam memajukan pemikiran seputar perawatan dan 

perbaikan mesin auxiliary engine agar dapat memenuhi kebutuhan energi 

kapal dengan lebih efisien dan efektif. 
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LAMPIRAN 1 

HASIL WAWANCARA 

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti pada saat praktek laut di KM. 

SPIL Hapsri dengan narasumber cheif engineer serta masinis 2 agar dapat 

mengetahui pengaruh kebocoran tube l.o cooler Auxiliary Engine terhadap 

kenaikan L.O temperature di KM. SPIL Hapsri. 

Nama   : Muh. Hasbi Abu Bakar 

Posisi   : Chief Engineer KM. SPIL Hapsri 

Transkip wawancara : 

Cadet : Selamat siang chief, mohon maaf mengganggu. Ijin mau bertanya 

chief. 

Chief : Iya det, ada apa det ? 

Cadet : ijin mau bertanya, perihal kebocoran auxiliary engine kemarin 

pada saat berlayar itu chief, itu disebabkan oleh apa chief ? 

Chief  : Masalah kebocoran apa det ? 

Cadet : Masalah kenaikan L.O temperature pada auxiliary engine itu   

chief ? 

Chief  : Kalau masalah itu disebabkan oleh tube l.o cooler buntu det. Gara-

gara itu maka menyebabkan kebocoran dari tube l.o cooler. 

Cadet :Ijin chief apa cuma gara-gara itu saja yang mengakibatkan itu 

terjadi ? 

Chief : Ada det, kemarin kan pada saat overhaul auxiliary engine itu 

kondisi L.O filter juga kotor jadi itu juga dapat menjadi penyebab, 

dikarenakan auxiliary engine bekerja terus menerus. 

Cadet :  Jadi Cuma dua faktor itu chief ? 

Chief : Ya ada banyak det. Kemarin kan kita membuka L.O cooler 

ternyata pipa pada L.O cooler kotor dan tersumbat, sehingga air 

yang masuk ke dalam pipa tidak maksimal dalam mendinginkan 

L.O. Ada juga faktor lain seperti halnya dalam segi PMS yang 

tidak berjalan, kesalahan pengoperasian, terus pendinginan pada 

central cooler tidak maksimal, spare part yang kurang. Semua itu 

juga dapat mempengaruhi kerusakan auxiliary engine det. 
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Cadet : Dengan faktor itu chief. Terus dampak nya apa chief ? 

Chief : Kalo dari tube l.o cooler sendiri ya kan itu hasil perbaikan dan 

perlu perhatian lebih dalam perawatannya terutama dalam 

pemasangan tube l.o coolerharus sesuai dengan ketentuan ukuran 

setelah perbaikan, dari kebocoranyang mengakibatkan tekanan 

L.O menurun dan pelumasan tidak maksimal, kalo dari L.O cooler 

tersumbat menyebabkan pendinginan L.O masuk ke dalam cooler 

tidak maksimal det. 

Cadet : untuk yang PMS, pengoperasian dan juga spare part chief, itu 

menyebabkan apa chief ? 

Chief : kalo dari segi itu PMS tidak berjalan kan nanti komponen akan 

cepat rusak, kalo dari pengoperasian itu gara-gara tidak sesuai 

dengan prosedur sebelum mengoperasikan auxiliary engine. Kalo 

dari spare part itu menyebabkan pengantian komponen tidak 

sesuai det, jadi tidak bisa tahan lama. 

Cadet : Untuk upayanya bagaimana chief ? 

Chief : Kalo untuk upaya, adanya pergantian tube l.o cooler yang rusak, 

untuk perbaikan dengan cara di plug pipa yang bocor det juga 

perawatan dan pembersihan L.O cooler. Kalau dari segi PMS ya 

melakukan penjadwalan mengenai PMS, memberikan prosedur 

pengoperasian yang benar pada auxiliary engine, serta meminta 

spare part pada kantor sesuai standar. Ada lagi yang ditanyakan ? 

Cadet : sudah chief, Terima kasih chief atas waktunya chief. 

Mengetahui,    Mengetahui, 

 

        Ageng Bayu Saputro    Muh. Hasbi Abu Bakar 

 

 

Engine Cadet                        Chief Engineer 
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Nama   : Abdul Basir 

Posisi   : Masinis 2 KM. Spil Hpasri 

Transkip wawancara : 

Cadet  : Selamat siang bass, Ijin mau bertanya bass. 

Bass 2 : Iya det, kenapa ? 

Cadet : ijin bertanya, perihal kebocoranauxiliary enginekemarin pada 

saat berlayar itu bass, itu disebabkan oleh apa bass ? 

Bass 2 : Masalah kenaikan L.O temperature kemaren det? 

Cadet  : iya bass. 

Bass 2 : Kalau yang kemaren itu gara- gara tube l.o cooler bocorterus 

Tube L.O Cooler buntu sama pas kita overhaul ternyata pipa 

L.O cooler ada yang tersumbat det ? 

Cadet  : Jadi kemarin gara-gara itu bass ? 

Bass 2 : Ada lagi det, kemaren pas kita overhaul ternyata pada tube l.o 

cooler banyak kotoran yang tersumbat sehingga pendinginan 

tidak maksimal itu disebakan pengoperasian yang salah det, 

juga PMS dari masinis sebelumnya tidak berjalan sama spare 

part yang tidak ada det. 

Cadet  : Terus dari semua faktor itu bass, itu dampaknya apa bass ? 

Bass 2: Gara- gara tube l.o cooler bocorjadi tidak maksimal antara 

pendingindet jadi  mengakibatkan overhet pada mesin dari f.w 

cooleryang kotor mengakibatkan tekanan L.O menuju cooler 

berjalan lambat, kondisi tersumbatnya pipa L.O cooler itu 

menjadikan air masuk ke dalam cooler tidak maksimal det. 

Kalo dari PMS itu menyebabkan komponen lainnya 

bermasalah, pengoperasian yang salah mengakibatkan 

kebocoran tube l.okarena tidak menjalankan procedure sebelum 

dioperasikan, spare part yang tidak ada mengakibatkan kita 

mencari atau membuat sendiri sehingga kualitas tidak 

memenuhi lama-kelamaan cepat rusak det. 

Cadet  :  Untuk penanganannya bagaimana bass ? 

Bass 2: kalo tube l.o cooler harus diganti, kaloL.O cooler bisa    

diperbaiki dengan cara di plug. Untuk PMS harus dilakukan 



34 

 

 

mulai dari awal sehingga PMS dapat kembali berjalan, untuk 

pengoperasian itu kemarin dibuatkan prosedur pengoperasian 

yang benar sesuai dengan manual book yang ditempel pada 

panel mesin, untuk spare part kita mintakan keperusahaan 

dengan melakukan emergencyrequest det. Apa lagi yang mau 

ditanyakan det ? 

Cadet  : sudah bass, Terima kasih bass. 

Bass 2 : sama-sama det 

 

Mengetahui    Mengetahui 

 

 

 

Ageng Bayu Saputro   Abdul Basir 

Engine Cadet        Masinis 2 
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LAMPIRAN 2 

SHIP PARTICULAR 
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LAMPIRAN 5 

 



39 

 

 
 

LAMPIRAN 6
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LAMPIRAN 7 

BUKTI FOTO 

Kondisi retak Tube L.O Cooler Perbaikan Tube L.O Cooler 

 
 

Kondisi L.O cooler Pembersihan L.O cooler 

 
 

Kondisi L.O filter Pembersihan L.O filter 
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Kondisi Sea Chest kotor Kondisi Tube L.O Cooler 

setelah di Plug 

  
Pembersihan Sea Chest Kondisi Sea Chest bersih 

 
 

Kondisi Cooler Plate Pembersihan Cooler Plate 
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